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Abstrak. Lendir bekicot (Achatina fulica) telah diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap 
bakteri Escherichia coli dan Streptococcus mutans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
lendir bekicot terhadap bakteri lain yakni bakteri penyebab jerawat (Propionibacterium acnes), 
mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dari lendir bekicot terhadap bakteri Propionibacterium 
acnes, dan memformulasikannya dalam bentuk sediaan gel.  Pada tahap awal dilakukan penentuan KHM 
lendir bekicot, untuk selanjutnya dijadikan dasar penentuan konsentrasi lendir yang akan ditambahkan 
kedalam sediaan. Formulasi gel dilakukan dengan menggunakan variasi jenis dan konsentrasi plasticizer 
(propilen glikol dan gliserin). Seluruh formula kemudian dievaluasi karakteristinya meliputi organoleptis, 
waktu kering, kelengketan, dan kerapuhan. Berikutnya dibuat sediaan gel dengan basis terpilih 
berdasarkan tahap optimasi basis dan penambahan 11% lendir bekicot berdasarkan hasil uji KHM. 
Sediaan tersebut kemudian dievaluasi meliputi waktu kering, kelengketan, kerapuhan, uji stabilitas 
dipercepat dan uji aktivitas antibakteri sediaan. Hasil evaluasi sediaan menunjukan bahwa sediaan gel 
dengan komposisi HPMC 2%, propilen glikol 10%, EDTA 0,1%, lendir bekicot 11%, aquadest 50%, dan 
etanol 70% ad 100% memiliki waktu kering 8 menit, gel tidak terlalu lengket, kerapuhan yang baik, 
relatif stabil pada penyimpanan berdasarkan uji stabilitas, dan mempunyai aktivitas antibakteri yang 
sebanding dengan gel tetrasiklin. 

Kata Kunci: Lendir bekicot, propilen glikol, antibakteri 
 
 
A. Pendahuluan 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang terjadi akibat peradangan menahun 
kelenjar polisebasea yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul, nodus, dan 
kista pada tempat predileksi (Mutschler, 1991). 

Pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan memperbaiki abnormalitas folikel, 
menurunkan produksi sebum yang berlebih, menurunkan jumlah koloni 
Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri penyebab jerawat dan menurunkan 
inflamasi pada kulit (Mitsui, 1997). Untuk mengatasi masalah jerawat, dibutuhkan suatu 
sediaan yang mempunyai daya penetrasi yang baik, waktu kontak yang cukup lama dan 
dosis yang sesuai. 

Indonesia adalah negara beriklim tropis yang sangat cocok untuk budidaya 
bekicot, namun penelitian tentang bekicot belum banyak dilakukan di Indonesia. Oleh 
karena itu pengembangan  formula dari lendir bekicot menarik untuk dilakukan. 

Bekicot merupakan sumber protein yang berkualitas baik. Lendir bekicot sendiri 
diketahui memiliki kegunaan sebagai obat luka ataupun untuk menghilangkan rasa sakit 
pada nyeri gigi. Lendir bekicot memiliki senyawa aktif yaitu achasin. Achasin 
ditengarai berperan penting sebagai peptida antimikroba. Titiek Berniyati dan Suwarno 
(2007) telah melakukan penelitian mengenai aktivitas antimikroba lendir bekicot. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat zona hambat disekitar bakteri uji yang 
digunakan (Escherichia coli dan Streptococcus mutans). 

Untuk pengobatan jerawat dibutuhkan sediaan yang bersifat lunak, lembut, 
mudah dioleskan, tidak meninggalkan lapisan berminyak pada permukaan kulit, dan 
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ketahanan melekat pada kulit yang lama. Untuk itu dipilih sediaan gel yang pada 
umumnya memiliki karakteristik  mudah dioleskan, tidak meninggalkan lapisan 
berminyak pada permukaan kulit, dan ketahanan melekatnya sediaan yang cukup lama 
bila dibandingkan dengan sediaan farmasi lainnya. Untuk menghasilkan karakteristik 
gel yang baik maka perlu diperhatikan jenis plasticizer yang digunakan. 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah lendir bekicot memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, 
berapakah konsentrasi hambat minimum dari lendir bekicot yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, bagaimana formulasi sediaan gel yang 
mengandung lendir bekicot yang tepat, serta apakah lendir bekicot memiliki aktivitas 
antibakteri setelah diformulasikan dalam sediaan gel dengan menggunakan basis yang 
sesuai. 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui aktivitas lendir bekicot dalam 
penghambatan pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes serta mendapatkan 
formula yang baik untuk membuat gel dari lendir bekicot dan mengetahui efektivitas 
antibakteri lendir bekicot terhadap Propionibacterium acnes setelah diformulasikan 
dalam bentuk sediaan gel. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi ilmiah 
mengenai pengaruh lendir bekicot terhadap Propionibacterium acnes sehingga dapat 
diaplikasikan kepada masyarakat sebagai alternatif anti jerawat dalam bentuk sediaan 
yang mempunyai daya penetrasi yang baik, waktu kontak yang cukup lama, serta dosis 
yang tepat. 

B. Landasan Teori 

Protein Achasin lendir bekicot merupakan protein yang mempunyai fungsi 
biologik penting, selain dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penguapan, membantu 
pergerakan secara halus, juga diperlukan untuk melindungi tubuh dari luka-luka 
mekanis (Simkiss dan Wilbur, 1977). 

Achasin bekerja dengan cara menyerang atau menghambat pembentukan bagian-
bagian yang umum dari strain bakteri seperti lapisan peptidoglikan dan membran 
sitoplasma. Lapisan peptidoglikan adalah komponen pembentuk dinding sel, dimana 
pada bakteri dinding sel ini diperlukan cukup kuat untuk menahan tekanan osmosis dari 
luar. Pada saat terjadi infeksi bakteri akan tumbuh melakukan duplikasi dan kemudian 
membelah diri dengan cara membentuk septum dan memisah menjadi sel anak. Achasin 
akan mengikat protein (enzim) yang menyebabkan pembelahan diri pada bakteri dan 
mengganggu akivitas enzim tersebut untuk membentuk septum sehingga bakteri 
dicegah untuk memisah (Berni, 2007:139). 

Jerawat adalah suatu kondisi kulit yang tidak normal dimana terjadi infeksi dan 
radang pada kelenjar minyak pada kulit manusia. Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri 
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Sekresi kelenjar keringat dan 
kelenjar sebasea yang menghasilkan air, asam amino, urea, garam dan asam lemak 
merupakan sumber nutrisi bagi bakteri.  

Mekanisme terjadinya jerawat yang diakibatkan oleh infeksi bakteri 
Propionibacterium acnes adalah dengan cara merusak stratum corneum dan stratum 
germinat dengan cara menyekresikan bahan kimia yang menghancurkan dinding pori. 
Kondisi ini dapat menyebabkan inflamasi. Asam lemak dan minyak kulit tersumbat dan 
mengeras. Jika jerawat disentuh maka inflamasi akan meluas sehingga padatan 
asamlemak dan minyak kulit yang mengeras akan membesar. 
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Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu 
dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik 
yang besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989:390).  

Keunggulan gel pada formulasi sediaan antijerawat adalah waktu kontak lama, 
kadar air dalam gel tinggi, resiko timbulnya peradangan dapat ditekan (Ardina, 
2007:19). 

C. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai formulasi gel dari lendir bekicot (Achatina fulica) serta uji 
aktivitas pada bakteri Propionibacterium acnes dikerjakan dalam beberapa tahapan 
yaitu pengumpulan bahan baku dan determinasi, penetapan konsentrasi hambat 
minimum (KHM) terhadap bakteri Propionibacterium acnes, orientasi formula gel 
dengan menggunakan dua jenis plasticizer yaitu propilen glikol dan gliserin, evaluasi 
sediaan yang meliputi pemantauan organoleptis, pH sediaan, waktu pengeringan, 
kelengketan, kerapuhan, serta pengujian aktitivitas antibakteri dari sediaan yang telah 
dibuat. 

Bekicot diperoleh dari daerah Solokan Garut, Majalaya, Jawa Barat dan 
dideterminasi di Museum Zoologi Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut 
Teknologi Bandung. Lendir bekicot yang dikumpulkan kemudian disaring 
menggunakan kain batis hingga terpisah dari pengotornya. Hasil 
penyaringandikumpulkan dan diencerkan menggunakan aquadest steril dengan beberapa 
konsentrasi untuk penentuan konsentrasi hambat minimum. Penentuan konsentrasi 
hambat minimum dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar. 

Selanjutnya dilakukan orientasi basis sediaan gel dengan variasi konsentrasi 
propilen glikol dan gliserin sebagai plasticizer. Basis gel terbaik berdasarkan sifat 
organoleptis waktu kering, kelengketan, dan kerapuhan digunakan sebagai basis sediaan 
gel lendir bekicot (Achatina fulica). 

Setelah didapatkan formula yang sesuai, selanjutnya dilakukan formulasi sediaan 
menggunakan lendir bekicot. Formulasi sediaan gel dari lendir bekicot dibuat dengan 
cara mencampurkan lendir bekicot dengan basis gel. Konsentrasi lendir bekicot yang 
digunakan dalam sediaan adalah sesuai dengan hasil penetapan konsentrasi hambat 
minimum lendir bekicot. 

Setelah didapatkan formula yang sesuai, kemudian dilakukan evaluasi sediaan 
meliputi pemantauan organoleptis, viskositas, pH sediaan, stabilitas, serta pengujian 
antibakteri dari sediaan. 

D. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini dibuat sediaan gel yang mengandung zat aktif lendir bekicot 
dengan membandingkan dua jenis plasticizer. Plasticizer merupakan zat tambahan yang 
digunakan untuk meningkatkan fleksibilitas pada polimer dan kadang-kadang juga 
digunakan sebagai peningkat kualitas polimer (Suyatma, Nugraha, 2005: 53). 
Plasticizer yang digunakan dalam penelitian ini adalah propilen glikol dan gliserin 
dengan beberapa perbandingan konsentrasi. Sediaan ini diharapkan memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu bakteri Propionibacterium acnes. 
Maka dilakukan uji aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acnes dari lendir 
bekicot sebelum dan setelah diformulasikan dalam bentuk sediaan gel. 

 



226 | Zakiah Hilma Mardian, et al. 

Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba (Kesehatan dan Farmasi) 

4.1. Pengumpulan bahan dan determinasi hewan 
Bahan aktif yang digunakan dalam penelitian ini adalah lendir bekicot (Achatina 

fulica) yang diperoleh dari daerah Solokan Garut, Majalaya, Jawa Barat. Bekicot 
dideterminasi di Museum Zoologi Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut 
Teknologi Bandung. Determinasi dilakukan untuk mengetahui kebenaran suatu identitas 
hewan yang digunakan. Dengan demikian kesalahan dalam pengumpulan bahan yang 
akan diteliti dapat dihindari. Hasil determinasi menunjukkan bahwa  hewan  yang  
digunakan  dalam  penelitian ini  adalah  benar merupakan spesies Achatina fulica. 
4.2. Penyiapan lendir bekicot 

Pengambilan lendir bekicot yang digunakan pada penelitian ini dengan cara 
menyentuh badan lendir bekicot hingga badan masuk kedalam cangkang yang 
sebelumnya dilakukan pencucian terlebih dahulu terhadap bekicot yang akan diambil 
lendirnya, cara ini digunakan untuk meminimalisir adanya kandungan senyawa lain 
yang mungkin saja terbawa saat pengambilan lendir serta untuk memperpanjang masa 
hidup bekicot. Lendir yang telah tertampung disaring menggunakan kain batis agar 
terpisah dari pengotornya. 
4.3. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) lendir bekicot terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes 

 Penentuan KHM lendir bekicot dilakukan terhadap bakteri penyebab jerawat 
yaitu Propionibacterium acnes. Penentuan KHM dilakukan untuk mengetahui kadar 
terendah sampel uji yang masih dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Seluruh 
pengujian dilakukan dengan memperhatikan prosedur aseptis. Dengan teknis aseptis 
akan meminimalisir terjadinya kontaminasi terhadap biakan patogen atau biakan lain 
yang tidak diharapkan ada pada penelitian yang dapat mempengaruhi percobaan. 
Metode difusi agar digunakan untuk menunjukkan aktivitas lendir bekicot terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes. Lendir bekicot diencerkan dengan menggunakan 
pelarut aquadest steril. 

 Aktivitas lendir bekicot terhadap bakteri Propionibacterium acnes ditunjukkan 
dengan adanya daerah hambatan (zona bening) yang terbentuk di sekitar lubang pada 
media yang telah diisi dengan lendir bekicot yang telah diencerkan. Lendir bekicot 
diketahui mengandung protein achasin, protein ini memiliki aktivitas antibakteri yang 
bekerja dengan cara menyerang atau menghambat pembentukan bagian-bagian yang 
umum dari strain bakteri seperti, lapisan peptidoglikan dan membran sitoplasma 
(Otsuka, 1991). Aktivitas kerja achasin terhadap bakteri Gram positif adalah dengan 
menyerang membran sitoplasma dan mengakibatkan dinding sel terkelupas dan 
tenggelam ke dalam sitoplasma (Berniyati, Suwarno, 2007: 139). Pengujian KHM 
dilakukan pada konsentrasi 15%, 14 %, 13%, 12%, 11% dan 10% dari lendir bekicot. 
Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel IV.1. 

Tabel IV.1. Hasil uji KHM lendir bekicot 

 
Keterangan : 
(-) = tidak ada zona hambat yang terbentuk  
 

Konsentrasi Lendir (%) Diameter Hambat (mm) ± SD

15 15,8 ± 1,1
14 23,6 ± 2,9
13 22,9 ± 1,2
12 18,4 ± 1,2
11 16,0 ± 2,6
10 -
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4.4. Formulasi sediaan 

 Pada penelitian ini sediaan yang dibuat adalah sediaan gel. Pada umumnya, 
sediaan farmasi terdiri dari zat aktif dan zat tambahan. Zat aktif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lendir bekicot, sedangkan zat tambahan yang digunakan adalah 
HPMC sebagai pembentuk gel (gelling agent), propilen glikol dan gliserin sebagai 
plasticizer, EDTA sebagai pengkhelat, aquadest sebagai cairan untuk mengembangkan 
HPMC, sedangkan etanol 70% sebagai cairan pembawa sekaligus sebagai pengawet. 

Menurut Krochta et al. (1994), plasticizer seperti gliserin selalu digunakan untuk 
memodifikasikan sifat mekanik darifilm, ada kelarutan didalam alkohol polyhidrik 
(seperti gliserol) dapat membuat lapisan dengan cepat dan pembatas yang bagus serta 
sifat fleksibilitas pada temperatur yang rendah. Sedangkan plasticizer propilen glikol 
merupakan plasticizer non toksik digunakan untuk mempercepat sediaan basah agar 
cepat dapat digunakan dan merupakan plasticizer yang baik untuk digunakan pada 
sediaan yang mengandung vitamin maupun protein (Jagadess dkk, 2013:1). Menurut 
Yoshida and Antunes (2004) bahwa molekul plasticizer dapat mengurangi tekanan yang 
mengikat antar rantai protein, meningkatkan pergerakan dan fleksibilitas matrik 
filmogenik. Dan Dengan demikian penambahan plasticizer diharapkan dapat mengatasi 
sifat rapuh film, menghindari keretakan serta meningkatkan elastisitas dan permeabilitas 
film.   
4.4.1. Optimasi formula basis gel 
 Untuk mendapatkan sediaan gel yang mengandung lendir bekicot sesuai yang 
diharapkan, maka terlebih dahulu dilakukan orientasi basis gel dengan membuat sediaan 
dari dua jenis plasticizer yaitu propilen glikol dan gliserin dengan variasi konsentrasi 
yang berbeda. Pada optimasi formula basis gel ini dibuat empat jenis formula gel seperti 
yang tertera pada Tabel IV.2 

Tabel IV.2  Formula basis gel 

 
Evaluasi dilakukan terhadap keempat formula meliputi pengamatan 

organoleptis, waktu kering, kelengketan, dan kerapuhan untuk mengetahui karakteristik 
masing-masing formula gel. Hasil uji organoleptis pada keempat formula memunjukkan 
sifat organoleptis yaitu warna, bau, dan karakteristik yang sama. 
 Setelah dilakukan uji organoleptis pada semua basis gel, kemudian basis gel 
dievaluasi terhadap waktu kering, kelengketan, serta kerapuhan. Pengujian ini dilakukan 
dengan tujuan mendapatkan basis gel yang melekat lama, tahan terhadap gesekan, 
mudah mengering, serta tidak lengket saat digunakan. Hasil pengamatan dapat dilihat 
pada Tabel IV.3. Tabel IV.4. Tabel IV.5. 

Tabel IV.3. Pengamatan uji waktu kering basis gel 

 

 

 

Formula1 Formula 2 Formula 3 Formula 4

HPMC 2 2 2 2
Propilen glikol 10 20

Gliserin 0,5 1
EDTA 0,1 0,1 0,1 0,1

Aquadest 50 50 50 50
Etanol 70% ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

Jumlah % b/b
Bahan

Formula Basis Gel Waktu Kering

Formula 1 Low (7 menit)
Formula 2 Low (18 menit)
Formula 3 High (3 menit)
Formula 4 High (5 menit)
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Tabel IV.4. Pengamatan uji kelengketan basis gel 

 

Tabel IV.5. Pengamatan uji kerapuhan basis gel 

 
 Setelah dilakukan pengamatan tersebut, maka dipilih formula 1 sebagai formula 

terbaik berdasarkan hasil uji waktu kering yang tidak terlalu lama (7menit) dan 
menunjukkan masih adanya sediaan yang masih melekat pada permukaan kulit, dimana 
hal tersebut menujukkan bahwa plasticizer propilen glikol mampu mempertahankan 
sediaan dari pengaruh luar (ketahanan gesekan, suhu, dll) dan dapat mempertahankan 
waktu kontak dengan kulit yang lebih lama. Formula terpilih dapat dilihat pada Tabel 
IV.6. 

Tabel IV.6. Formula sediaan gel lendir becikot 

 
4.4.2. Evaluasi sediaan gel lendir bekicot 

a. Penetapan karakteristik sediaan 
Pengamatan karakteristik sediaan dilakukan dengan melakukan pengamatan 

terhadap lamanya waktu kering, kelengketan, dan kerapuhan dari sediaan gel lendir 
bekicot dengan basis terpilih. Penetapan Karakteristik sediaan dapat dilihat pada Tabel 
IV.7. 

Tabel IV.7. Penetapan karakteristik sediaan (Schroder, 2007) 

 
b. Uji stabilitas dipercepat 

Uji stabilitas dipercepat dilakukan pada evaluasi sediaan gel ini dengan tujuan 
untuk mengetahui kualitas gel yang diperoleh apakah selama penyimpanan terjadi 
perubahan karakteristik dari sediaan. Uji stabilitas dipercepat ini dilakukan dengan cara 
menyimpan sediaan pada suhu 40oC selama 28 hari. Pengamatan terhadap sediaan gel 
dilakukan untuk menentukan stabilitas fisik sediaan selama penyimpanan. Evaluasi gel 
meliputi uji organoleptis (bentuk, bau dan warna), uji pH, dan uji viskositas. 

 
 
 

Formula Basis Gel Kelengketan

Formula 1 High (+++)
Formula 2 High (++++)
Formula 3 Low (+)
Formula 4 Low (++)

Formula Basis Gel Kerapuhan

Formula 1 High (+++)
Formula 2 High (++++)
Formula 3 Low (+)
Formula 4 Low (++)

Sediaan %
Formula

Lendir bekicot 11
HPMC 2

Propilen glikol 10
EDTA 0,1

Aquadest 50
Etanol 70% ad 100

Komposisi

Organoleptis Warna putih keruh, bau khas
etanol dan lendir bekicot

Waktu Kering 8 menit
Kelengketan Tinggi
Kerapuhan Baik

Pengamatan Keterangan
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1) Uji Organoleptis 
Pengamatan organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan-perubahan 

bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel. Pengamatan tersebut dilakukan pada hari ke 
1, 7, 14, 21, dan 28 selama penyimpanan. 

Hasil uji organoleptis menunjukkan bahwa sediaan tidak mengalami perubahan 
slama pengujian, yaitu sediaan tetap semisolid, warna putih keruh, dan bau khas 
lendir bekicot dan etanol. 

2) Uji pH 
Pengamatan pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan selama penyimpanan. 

Pengamatan pH dilakukan dengan menggunakan pH universal. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap sediaan selama 28 hari, pH sediaan gel mengalami kenaikan. 
Namun kenaikan tersebut masih dapat ditoleransi dimana pH yang aman untuk 
sediaan kosmetika 5-9,2 (Yati, 2011). Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 
IV.8. 

Tabel IV.7. Data nilai pH sediaan gel 

 
3) Uji Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas dari 
sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu cairan untuk 
mengalir (Martin dkk, 1993: 1077). Viskometer yang digunakan adalah vikometer 
Brookfield RV. Digunakan viskometer jenis ini karena cocok untuk sediaan semisolida 
dan spindel yang digunakan adalah spindel 15 dengan rpm 20. 

Pada hasil pengamatan selama 28 hari, terjadi penurunan viskositas pada sediaan 
yang disimpan pada suhu 40oC. Hal ini disebabkan oleh kandungan air yang ada dalam 
formula, selain itu protein achasin yang terdapat pada lendir bekicot merupakan protein 
yang mermiliki fungsi biologik penting salah satunya untuk mencegah terjadinya 
penguapan sehingga penurunan viskositas yang terjadi pada sediaan cukup besar 
(Berniyati dan Suwarno, 2007:5). Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel IV.9. 
Tabel IV.9. Data nilai viskositas sediaan gel 

 

4.5. Penetapan aktivitas antibakteri dari sediaan 
 Pengujian ini dilakukan dengan metode difusi agar. Pengujian aktivitas 
antibakteri pada sediaan gel formula 1 yang merupakan sediaan gel paling memenuhi 
kriteria, dan dilakukan perbandingan terhadap basis sebagai kontrol negatif, dan basis 
yang telah ditambahkan tetrasiklin sebagai kontrol negatif. Hasil pengamatan dapat 
dilihat pada Tabel IV.10. 

Tabel IV.10. Nilai perbandingan diameter zona bening 

Hari ke- Hasil pengamatan pH

1 7
7 7
14 7
21 8
28 8

Nilai Rata-rata
Viskositas ± SD

1 3923 ± 1625
7 3700 ± 1520

14 2150 ± 502
21 1523 ± 136
28 1325 ± 117

Hari ke-
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 Berdasarkan uji ANOVA nilai KHM dari sediaan gel lendir bekicot dan 

basis+tetrasiklin sebagai kontrol positif tidak berbeda signifikan yang artinya kekuatan 
antibakteri sediaan gel lendir bekicot sama dengan kekuatan antibakteri gel tetrasiklin. 

E. Kesimpulan  

Berasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan bahwa 
lendir bekicot (Achatina fulica) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Propionibacterium acnes. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari lendir 
bekicot pada konsentrasi 11%. 

Formula sediaan gel dengan konsentrasi propilen glikol 10%  menghasilkan gel 
dengan karakteristik, kelengketan, dan kerapuhan sesuai dengan yang diinginkan. 
Aktivitas antibakteri pada sediaan gel dibuktikan dengan adanya zona hambat yang 
terbentuk yaitu sebesar 16,9 mm. 
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Diameter Hambat (mm) ± SD

Basis 0
Sediaan gel 16,9 ± 0,61

Basis + Tetrasiklin 17,8 ± 2,10


